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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to describe how the role of elementary school teachers 

in developing and implementing an independent curriculum. The approach in this 

research is descriptive qualitative with a case study method, the data sources of this 

research include primary data sources, namely teachers and principals, and 

secondary sources include several documents such as articles related to the 

research. Data collection techniques include observation, interviews and 

documentation, data analysis techniques using data triangulation. This research 

was conducted at a public elementary school located in Maguwoharjo D.I. 

Yogyakarta in the even semester of the 2022/2023 school year, the informants in 

this study were teachers (R1), namely homeroom teachers IV (four) and principals 

(R2). Data analysis in this study used the Miles and Huberman analysis technique, 

in this technique there are three stages including data condensation, data 

presentation and conclusion drawing. The results showed that teachers have a very 

important role in developing and implementing the independent curriculum, because 

teachers also have an important role in the learning process in order to achieve 

learning objectives. 

 

Keywords: independent curriculum, teacher role, elementary school 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru 

Sekolah Dasar dalam pengembangan dan pengimplementasian kurikulum 

merdeka. Pedekatan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan metode 

studi kasus, sumber data penelitian ini meliputi sumber data primer yaitu guru dan 

kepala sekolah, dan sumber skunder meliputi beberapa dokumen seperti artikel 

yang berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 

wawancara dan dokumentasi, teknis analisis data menggunakan triangulasi data. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri yang terletak di Maguwoharjo D.I. 

Yogyakarta pada semester genap tahun ajaran 2022/2023, informan pada 

penelitian ini adalah guru (R1) yaitu wali kelas IV (empat) dan kepala sekolah (R2). 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Miles dan 

Huberman, dalam teknik ini terdapat tiga tahapan meliputi kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru memiliki peran yang sangat penting dalam pengembangan dan 

pengimplementasian kurikulum merdeka, karena guru juga memiliki peran penting 

dalam proses pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

Kata Kunci: kurikulum merdeka, peran guru, Sekolah Dasar 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan di Indonesia saat ini 

menggunakan kurikulum merdeka 

sebagai acuan yang digunakan pada 

pembelajaran, tidak terkecuali pada 

jenjang pendidikan Sekolah Dasar, 

setiap lembaga sekolah diberikan 

wewenang untuk melakukan 

pengembangan kurikulum. (Alias & 

Nasri, 2019; Yusof et al., 2015) 

Kurikulum perlu dilakukan 

pengembangan agar ada 

perkembangan pendidikan dapat 

mengoreksi kelemahan-kelemahan 

cara pendidikan yang sudah 

dilakukan, harapannya pendidikan 

terus menjadi lebih baik dan dapat 

mengikuti perkembangan yang ada. 

(Dako-Gyeke et al., 2022) 

Pengembangan kurikulum harus 

sesuai dengan kebutuhan sesuai 

dengan fenomena yang ada namun 

tetap memenuhi kriteria minimal 

pencapaian kompetensi lulusan. 

Adanya pengembangan kurikulum 

yang terjadi di Indonesia mulai dari 

kurikulum 1952 hingga kurikulum 

2013 merupakan upaya menjadi lebih 

baik di dunia pendidikan. Perbaikan 

kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka 

sejatinya adalah sebuah hal 

mendasar demi tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. (Vieira & Hai, 

2023)  

 Kurikulum merupakan 

seperangkat atau suatu sistem 

rencana dan pengaturan mengenai 

bahan pembelajaran yang dijadian 

sebagai acuan dalam aktivitas belajar 

mengajar. (Dewi, 2021; VanTassel-

Baska, 2023) Pengertian lain 

kurikulum adalah seperangkat mata 

pelajaran dan program pendidikan 

yang direncanakan untuk siswa dan 

dibuat oleh lembaga pendidikan atau 

sekolah sebagai penanggung jawab 

dan pembimbing. (Chaerunisaa et al., 

2023; Imanulhaq & Prastowo, 2022) 

Dalam pandangan tradisional, 

kurikulum dirumuskan sebagai 

sejumlah mata pelajaran yang harus 

ditempuh oleh peserta didik untuk 
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memperoleh ijazah. (Aprilia, 2020) 

 Beberapa pengertian tentang 

kurikulum diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kurikulum adalah 

seperangkat, rencana, acuan dan 

program pembelajaran yang dibuat 

oleh lembaga pendidikan untuk 

digunakan pada saat pembelajaran 

yang dijadikan sebagai standar tujuan 

pencapaian pembelajaran. Oleh 

karena itu, semua pihak yang terlibat 

dan berkaitan langsung dengan fungsi 

kurikulum ini wajib memahaminya.  

 Kurikulum merdeka adalah 

kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana 

konten akan lebih optimal agar siswa 

memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan 

kompetensi. Guru memiliki 

keleluasaan untuk memilih berbagai 

perangkat ajar sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat 

peserta didik. (Nieman & Hammond, 

2023; Yunita et al., 2023) Merdeka 

belajar dapat dipahami sebagai 

merdeka berpikir, merdeka berkarya, 

dan menghormati atau merespons 

perubahan yang terjadi (memiliki daya 

suai). (Muzaini & Ichsan, 2023; 

Rahayu et al., 2022) Tujuan merdeka 

belajar adalah agar guru, siswa dan 

orang tua dapat memiliki suasana 

yang menyenangkan dalam belajar. 

Merdeka belajar berarti proses 

pendidikan harus menciptakan 

suasana yang menyenangkan, untuk 

guru, untuk siswa, untuk orang tua, 

dan untuk semua orang. (Sanjaya, 

2006)  

Pengembangan kurikulum 

secara berkala dikembangkan 

menyesuaikan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

informasi, teknologi dan kebutuhan 

zaman. (Murwantini et al., 2022; 

Muzaini & Fadhilah, 2022) Pada 

satuan tingkat pendidikan manajemen 

kurikulum lebih mengutamakan dalam 

merealisasikan dan merelevansikan 

antara kurikulum nasional dalam 

bentuk standar kompetensi atau 

kompetensi dasar dengan kebutuhan 

daerah dan kondisi sekolah yang 

bersangkutan sehingga kurikulum 

tersebut merupakan kurikulum yang 

integritas dengan siswa maupun 

dengan lingkungan dimana sekolah 

itu berada, (Muzaini et al., 2023) guru 

memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengembangkan kurikulum 

yang akan diimplementasikan di 

sekolah. (Mufidah, 2021)  

 Peran guru dalam proses 

pengembangan kurikulum adalah guru 
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sebagai pelaksana (implementers), 

adaptor (adapters), pengembangan 

(developers), peneliti (researchers). 

(Shiao et al., 2023; subhan, 2020) 

Guru sangat berperan dalam 

membantu perkembangan peserta 

didik untuk mewujudkan tujuan 

hidupnya secara optimal. Dalam hal 

ini, guru dituntut untuk terampil 

memilih atau bahkan memadukan 

pendekatan yang menyakinkan untuk 

manajemen kelas yang tepat dengan 

masalah yang dihadapi. Guru juga 

berperan sebagai fasilitator dan 

penginspirasi yang selalu memberikan 

motivasi terhadap siswa. (Syaripudin 

et al., 2023)  

 Penelitian tentang pentingnya 

peran guru dalam mengembangkan 

kurikulum sudah banyak dilakukan 

oleh peneliti terdahulu, salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh Uranus 

Zamili yang berjudul “Peran Guru 

dalam Mengembangkan Kurikulum” 

menyatakan bahwa Guru merupakan 

faktor penting dalam implementasi 

kurikulum karena ia merupakan 

pelaksana kurikulum. Karena itu guru 

dituntut memiliki kemampuan untuk 

mengimplementasikan-nya karena 

tanpa itu kurikulum tidak akan 

bermakna sebagai alat pendidikan. 

Dan sebaliknya pembelajaran tidak 

akan efektif tanpa kurikulum sebagai 

pedoman. (Muzaini & Ichsan, 2023; 

Zamili, 2020) Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Sulaiman W yang 

berjudul “Pengembangan Kurikulum: 

(Sebagai Peran Guru Profesional)” 

menyatakan bahwa peran guru 

sebagai pendidik profesional dalam 

pengembangan kurikulum sangat 

penting, karena pengelolaan 

kurikulum yang baik, akan 

menghasilkan pendidikan yang baik. 

(W, 2022) Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Ira Fatmawati yang 

berjudul “Peran Guru Dalam 

Pengembangan Kurikulum dan 

Pembelajaran” menyatakan bahwa 

peranan guru dalam pengembangan 

kurikulum akan menentukan 

keberhasilan peran guru dalam 

pembelajaran guna mencapai tujuan 

pendidikan yang ditetapkan oleh 

kurikulum. (Fatmawati, 2021) 

Perbedaan dari penelitian ini adalah 

membahas tentang peran guru 

Sekolah Dasar dalam pengembangan 

dan pengimplementasian kurikulum 

merdeka pada pembelajaran, tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan 

bagaimana peran guru Sekolah Dasar 

dalam pengembangan dan 

pengimplementasian kurikulum 

merdeka. 
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B. Metode Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan metode studi kasus. 

(Moeleong, J., 2006) sumber data 

penelitian ini meliputi sumber data 

primer diantarannya guru dan kepala 

sekolah, dan sumber skunder 

penelitian ini meliputi beberapa 

dokumen seperti artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini 

meliputi observasi, wawancara dan 

dokumentasi. (Sugiyono, 2016) dalam 

teknis analisis data, peneliti 

menggunakan triangulasi data. 

metode tersebut cocok digunakan 

untuk penelitian ini karena peneliti 

akan mendeskripsikan peran guru 

Sekolah Dasar dalam 

pengembangkan dan 

pengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Dasar Negeri Maguwoharjo I 

Nanggulan, Maguwoharjo, 

Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman Provinsi D.I. Yogyakarta pada 

semester genap tahun ajaran 

2022/2023, informan pada penelitian 

ini adalah guru (R1) yaitu wali kelas IV 

(empat) dan kepala sekolah (R2).  

Analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis Miles 

dan Huberman, dalam teknik ini 

terdapat tiga tahapan meliputi 

kondensasi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. (Miles & 

Huberman, 2007) Kondensasi data 

pada penelitian ini, peneliti 

merangkum, mencatat dan memilih 

data dari lapangan, baik hasil dari 

wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Kemudian data tersebut 

dipilih ke dalam konsep dan tema 

tertentu, kemudian peneliti menyajikan 

data dalam bentuk deskriptif. Pada 

tahap terakhir, peneliti menarik 

kesimpulan, kesimpulan ini 

merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum ada. Penarikan 

kesimpulan dilakukan secara terus 

menerus selama proses penelitian. 

Analisis data dalam penelitian ini 

digambarkan sebagaimana bagan 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 
Teknik analisisis data Miles dan 

Huberman 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Peran Guru Sekolah Dasar dalam 

pengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka  

Data yang dipaparkan dalam 

pembahasan ini adalah hasil 

wawancara dengan guru kelas IV dan 

kepala Sekolah Dasar mengenai 

implementasi kurikulum merdeka 

pada pembelajaran. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

mendapatkan respon yang baik dari 

siswa, proses belajar mengajar 

menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan, sesuai dengan 

pemaparan yang disampaikan oleh 

ibu R2:  

“Sebetulnya kalau kita bisa 

melaksanakan dengan 

maksimal, kurikulum merdeka 

ini bagus sekali, karena ya guru 

maupun anak-anak kreatif dan 

anak anak tidak bosan lah ya 

untuk menerima pelajaran, kan 

kita menekankan untuk anak itu 

senang dalam pembelajaran. 

Walaupun penerapannya baru 

di kelas I dan IV tapi kelas II, III, 

V dan VI itu juga penerapannya 

sudah mulai seperti kurikulum 

merdeka, tapi kita baru 

mengembangkan kurikulumnya 

di kelas I dan IV. Kendalanya 

ya kita masih banyak belajar, 

masih menyesuaikan, 

kemudian yah persiapan lah, 

sebetulnya kurikulum merdeka 

sudah kami terapkan, dan 

sudah dipersiapkan dengan 

matang, tapi tidak langsung di-

push, kendala lainnya ya itu 

tadi, kurikulumnya baru, buku-

buku kan harus baru juga 

menyesuaikan”.  

 

 Hasil wawancara dengan ibu 

R2 menunjukkan bahwa kurikulum 

merdeka memberikan pengalaman 

belajar mengajar yang menyenangkan 

dan tidak membuat siswa bosan, 

menjadikan siswa kreatif dan aktif 

pada saat pembelajaran, peran guru 

disini sangat berpengaruh pada 

proses pembelajaran, meskipun baru 

menerapkan kurikulum merdeka di 

kelas I dan IV, namun kelas lainnya 

sudah mulai adaptasi dengan 

menggunakan kurikulum merdeka dan 

akan segera menyusul menggunakan 

kurikulum merdeka pada proses 

pembelajaran. Guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang sudah dirancang 

sedemikian rupa. Jika dalam 

melaksanakan pembelajaran 
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menemukan kendala guru diharapkan 

mampu menemukan solusi dan dapat 

mengatur jalannya proses 

pembelajaran dengan baik. Namun 

kendala pada saat melaksanakan 

pembelajaran tidak dapat dihindari, 

yaitu belum ada bahan ajar berupa 

buku cetak yang sesuai dengan 

kurikulum merdeka, disinilah peran 

guru diuji dalam mengatasi kendala 

yang muncul saat pembelajaran 

sehingga pembelajaran dapat berjalan 

dengan lancar sebagaimana 

mestinya. Karena guru berperan 

sebagai fasilitator dan penginspirasi 

yang selalu memberikan motivasi 

terhadap siswa, sesuai dengan 

pemaparan yang diberikan oleh ibu 

R1:  

“Kalau fasilitas sudah lengkap, 

seperti laboratorium komputer, 

proyektor dan wifi kami sudah 

menyediakan, kalau masalah 

bahan ajar berupa buku cetak 

sesuai kurikulum merdeka 

belum ada, itu tinggal kitanya 

sebagai guru, sekarang 

informasi sangat mudah sekali 

didapatkan ya, kita bisa akses 

ke internet, google pasti sudah 

ada, langsung ditampilkan 

video pada saat pembelajaran, 

anak-anak jaman sekarang 

justru lebih antusias kalau 

pembelajaran menggunakan 

teknologi, jadi proses belajar 

menjadi menyenangkan”.  

 

 Sesuai dengan pemaparan ibu 

R1 diatas, bahwa implementasi 

kurikulum merdeka di sekolah tempat 

peneliti lakukan penelitian sudah 

berjalan dengan baik, dari fasilitas 

hingga kesiapan guru dan siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran, 

kurangnya bahan ajar berupa buku 

cetak yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka dapat diatasi dengan 

menggunakan buku elektronik yang 

bisa didapatkan melalui internet. Hal 

ini membuktikan bahwa peran guru 

dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka sangat penting, 

diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Agustinus Tanggu 

Daga yang berjudul “Penguatan Peran 

Guru dalam Implementasi Kebijakan 

Merdeka Belajar di Sekolah Dasar” 

menyatakan bahwa guru memiliki 

peran penting dalam implementasi 

kebijakan kurikulum merdeka, dan 

peran guru dalam pembelajaran 

sangat bervariasi meliputi pengelola 

kelas, fasilitator, motivator, 

demonstrator, mediator, evaluator, 

untuk mendukung tercapainya tujuan 
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pendidikan nasional. (Daga, 2022) 

 

 

Peran Guru Sekolah Dasar dalam 

Pengembangan Kurikulum  

Guru sebagai developers 

berperan sebagai pengembang 

kurikulum, memiliki kewenangan 

dalam mendesain sebuah kurikulum, 

karena sejatinya guru menjadi 

pelaksana kurikulum yang bertemu 

dan menghadapi siswa secara 

langsung dalam proses belajar, jadi 

guru bukan saja dapat menentukan 

tujuan dan isi pelajaran yang 

disampaikan, akan tetapi juga dapat 

menentukan strategi apa yang harus 

dikembangkan serta bagaimana 

mengukur keberhasilannya. Sesuai 

dengan ungkapan ibu R2:  

“Yang ikut andil dalam 

melakukan pengambangan 

kurikulum ya saya kepala 

sekolah, pengawas, komite, 

wali murid, kepala korwil, dan 

gurunya tentunya, karena kan 

guru yang menghadapi siswa 

secara langsung ya”. 

 

Hasil wawancara dengan ibu 

R2 menunjukkan bahwa guru memiliki 

peran yang penting dalam 

mengembangakan kurikulum yang 

akan dijadikan sebagai pedoman 

pembelajaran, karena guru yang 

mengalami proses pembelajaran 

secara langsung, maka guru yang 

dapat mengoreksi kelemahan-

kelemahan strategi pembelajaran 

yang sudah dilewati, sehingga dapat 

mengembangkan kurikulum yang 

dapat menciptakan pendidikan yang 

semakin baik dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman. Diperkuat 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sulaiman W yang berjudul 

“Pengembangan Kurikulum: (Sebagai 

Peran Guru Profesional)” menyatakan 

bahwa peran guru sebagai pendidik 

profesional dalam pengembangan 

kurikulum sangat penting, karena 

pengelolaan kurikulum yang baik, 

akan menghasilkan pendidikan yang 

baik. (W, 2022) 

 

D. Kesimpulan 

Guru memiliki peran yang 

sangat penting dalam pengembangan 

dan pengimplementasian kurikulum 

merdeka, karena guru memiliki peran 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, demi tercapainya 

tujuan pembelajaran yang sudah 

dirancang sedemikian rupa, guru juga 

yang mengalami proses pembelajaran 

secara langsung, maka guru yang 
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dapat mengoreksi kelemahan-

kelemahan strategi pembelajaran 

yang sudah dilewati, sehingga dapat 

mengembangkan kurikulum yang 

dapat menciptakan pendidikan yang 

semakin baik dan dapat mengikuti 

perkembangan zaman, karena 

pengelolaan kurikulum yang baik, 

akan menghasilkan pendidikan yang 

baik. Saran bagi peneliti selanjutnya 

adalah agar lebih dalam menggali 

informasi tentang peran guru dalam 

mengembangkan dan 

mengimplementasikan kurikulum 

yang dijadikan sebagai acuan 

pembelajaran. 
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